







Penelitian ini mengunakan beberapa sumber acuan yang berhubungan 
dengan tujuan penelitian dari penelitian-penelitian sebelumnya antara lain: 
1. Aplikasi promosi dan pencarian rumah tinggal berbasis android (Stefanie, dkk. 
2010). Penelitian ini membuktikan bahwa penjual dan pembeli rumah 
membutuhkan suatu media promosi alternatif yang dapat mempermudah 
penjual untuk mempromosikan rumah yang dijual dan mempermudah pembeli 
untuk mencari rumah yang sesuai dengan kebutuhannya. Aplikasi ini dapat 
memudahkan user dalam menjual dan mencari rumah. Pembuatan aplikasi 
marketing dan pencarian rumah berbasis android ini menggunakan IDE Eclipse 
dan bahasa pemrograman Java. 
2. Pembuatan aplikasi web potensi wisata dan kuliner tingkat kecamatan 
Srandakan di Kabupaten Bantul berbasis sistem informasi geografis (Yuhri , 
2011). Aplikasi ini sebagai media marketing online untuk sektor pariwisata dan 
kuliner di Kabupaten Bantul. Sistem informasi geografis ini menggunakan 
bahasa pemrograman PHP dan database MySQL.  
3. Pembuatan Aplikasi Informasi Lokasi Perguruan Tinggi Di Yogyakarta 
Berbasis Web GIS (Dodo S ,2012). Aplikasi berbasis web mengenai lokasi 
universitas yg tersebar di seleuruh area Yogyakarta. Sistem informasi ini 
menggunakan Bahasa pemrograman PHP dan database MySQL. 
Penelitian–penelitian diatas bertujuan untuk pengembangan system 
informasi mengenai lokasi geografis dan detail informasi meliputi nomor telepon, 
email dan foto galeri. Sistem ini mampu melakukan inventariasi terhadap setiap 
lokasi yang disimpan dan dikelola dalam sebuah database dan peta untuk  
pengembangan dalam bidang wisata dan pendidikan. Tujuan lainnya adalah 
mengembangkan sistem informasi wisata dan pendidikan yang interaktif yang 
dapat membantu masyarakat umum dalam memperoleh informasi dari lokasi 






2.1 PHP (Personal Home Page) 
PHP (Personal Home Page) adalah bahasa pemrograman yang paling 
banyak dipakai untuk menyusun sebuah situs web dinamis dan pertama kali 
dikenalkan oleh Rasmus Lerdorf pada tahun 1995. Saat itu PHP masih bernama FI 
(Form Interpreted) yang bentuknya masih berupa sekumpulan script yang 
digunakan untuk mengolah data form dari website. Selanjutnya, Rasmus merilis 
source code tersebut untuk punlik dan menamakannya PHP/FI. Dengan merilis 
source code ini menjadi open source, maka banyak programmer yang tertarik 
untuk ikut mengembangkan PHP dengan berbagai fitur yang lebih baik. 
Pada November 1997, dirilis PHP/FI 2.0. Pada versi ini interpreter PHP 
sudah diimplementasikan ke dalam program C. Disertakan juga modul-modul 
extention yang dapat meningkatkan kemampuan PHP/FI secara signifikan. Selain 
itu, pada tahun yang sama sebuah Zend menulis ulang interpreter PHP menjadi 
lebih clean, lebih baik, dan lebih cepat. Pada Juni 1998, Zend juga merilis 
interpreter baru untuk PHP dan meresmikan versi tersebut sebagai PHP 3.0 dan 
singkatan PHP dirubah menjadi akronim berulang PHP-Hypertext Preprocessing. 
Pada pertengahan tahun 1999, Zend juga merilis interpreter PHP baru yang 
dikenal dengan PHP 4.0. Ini merupakan versi PHP yang paling banyak dipakai 
pada awal tahun 2000. Versi ini banyak dipakai karena kemampuannya untuk 
membangun aplikasi web yang kompleks tetapi tetap memiliki kecepatan koneksi 
dan stabilitas yang tinggi. 
Pada Juni 2004, Zend kembali merilis PHP versi 5.0. Dalam versi ini, inti 
dari interpreter PHP mengalami perubahan signifikan. Versi ini juga 
mengembangkan model pemrograman berorientasi objek ke dalam PHP untuk 
memenuhi tuntutan perkembangan bahasa pemrograman ke arah pemrograman 
berorientasi obyek. 
Beberapa contoh dari aplikasi web PHP yang paling banyak digunakan 
saat ini adalah forum (phpBB) dan MediaWiki ( backend software dari 
Wikipedia). PHP juga dapat dipertimbangkan sebagai pilihan lain dari 
ASP.NET/C#/VB.NET Microsoft, ColdFusion Macromedia, JSP/Java Sun 





CMS yang disusun dengan  menggunakan PHP adalah Mambo, Joomla!, 
Postnuke, Xaraya, dan banyak lagi. 
Kelebihan PHP dibandingkan dengan bahasa pemrograman lainnya adalah: 
1. PHP merupakan bahasa script yang tidak melakukan sebuah kompilasi dalam 
penggunaanya. 
2. Web Server yang mendukung PHP dapat ditemukan di mana- mana mulai 
Apache, IIS, Lighttpd, hingga Xitami dengan konfigurasi yang relatif mudah 
dipahami. 
3. Dari sisi development lebih mudah, karena banyaknya developer yang siap 
membantu dalam pengembangan PHP. 
4. Dari sisi pemahamanan, PHP adalah bahasa scripting yang paling mudah 
dipahami karena memiliki banyak referensi dari berbagai sumber yang mudah 
ditemukan dari buku maupun dari forum di internet. 
PHP adalah bahasa pemrograman  open source yang dapat digunakan di berbagai 
sistem operasi (Linux, Unix, Macintosh, Windows) dan dapat dijalankan secara 
runtime melalui console sekaligus dapat menjalankan perintah-perintah sistem 
 
2.2 MySQL 
MySQL merupakan sebuah software untuk pengaturan basis data SQL 
(database management system) atau DBMS yang multithread, multi-user, dengan 
lebih dari  9  juta instalasi di seluruh dunia. MySQL AB membuat MySQL 
tersedia sebagai software gratis dengan lisensi GNU General Public License 
(GPL), namun mereka juga menjual dengan lisensi komersial dimana 
penggunaannya tidak compatible dengan penggunaan GPL. 
MySQL merupakan Relational Database Management System (RDBMS) 
yang didistribusikan secara gratis di dengan lisensi sehingga setiap orang bebas 
untuk menggunakan MySQL, namun tidak boleh dijadikan produk turunan yang 
bersifat komersial. MySQL sebenarnya adalah salah satu turunan konsep utama 
dalam database sejak lama, yaitu SQL (Structured Query Language).  
SQL merupakan sebuah konsep pengoperasian database, terutama untuk 





mudah secara otomatis. Kelebihan dari sistem database (DBMS) dapat diketahui 
dari cara kerja optimizer-nya dalam melakukan proses perintah SQL yang dibuat 
oleh user maupun program aplikasinya. Sebagai database server, MySQL dapat 
dikatakan lebih unggul dalam query data dibandingkan database server lainnya. 
Untuk query yang dilakukan oleh single user, kecepatan query MySQL bisa 
sepuluh kali lebih cepat dari PostgreSQL dan lima kali lebih cepat jika  
dibandingkan Interbase. 
MySQL memiliki beberapa keunggulan yaitu : 
1. Portablelity. MySQL berjalan stabil pada berbagai sistem operasi yang ada  
seperti Windows, Linux, FreeBSD, Mac Os X Server, Solaris, Amiga, dan 
sistem operasi yang lain. 
2. MySQL didistribusikan secara open source, dibawah lisensi GPL sehingga 
dapat digunakan secara gratis oleh banyak pengguna. 
3. Multiuser, MySQL dapat digunakan oleh beberapa user dalam waktu yang 
bersamaan tanpa mengalami kendala dan konflik. 
4. Performance tuning, MySQL memiliki kecepatan proses yang menakjubkan 
dalam melakukan query sederhana, sehingga dapat memproses lebih banyak 
SQL per-satuan waktu. 
5. MySQL memiliki tipe kolom yang lengkap dan detail, seperti 
signed/unsigned integer, float, double, char, text, date, timestamp, dan lain-
lain. 
6. MySQL memiliki operator dan fungsi yang mendukung perintah Select, 
Where, Order By dalam perintah (query). 
7. Keamanan, MySQL memiliki banyak level kemananan seperti level 
subnetmask, nama host, dan user access permission dengan sistem perizinan 
yang mendetail serta password dengan enkripsi. 
8. Skalabilitas dan Pembatasan, MySQL mampu menangani basis data dalam 
skala besar, dengan jumlah records lebih dari 50 juta records dan 60 ribu 
tabel serta 5 milyar row. Selain itu batas indeks yang dapat dikelola mencapai 





9. MySQL dapat melakukan koneksi dengan client menggunakan berbagai 
protocol seperti  TCP/IP, Unix soket (UNIX), atau Named Pipes (NT). 
10. Lokalisasi, MySQL dapat mendeteksi error message pada client dengan 
menggunakan lebih dari dua puluh bahasa secara internasional. Namun 
bahasa Indonesia belum termasuk didalamnya. 
11. MySQL memiliki interface untuk berbagai aplikasi dan bahasa pemrograman 
dengan menggunakan fungsi API (Application Programming Interface). 
12. Client and Tools, MySQL dilengkapi dengan berbagai tools yang dapat 
digunakan untuk melakukan administrasi basis data, dan pada tiap tools yang 
ada disertakan petunjuk yang dapat di akses secara online. 
13. MySQL memiliki struktur tabel yang lebih fleksibel dalam memproses Alter 
Table, jika dibandingkan basis data lainnya seperti PostgreSQL maupun 
Oracle. 
Penggunaan PHP dan MySQL dapat memudahkan pembuatan aplikasi secara 
gratis dan stabil, karena banyak komunitas developer PHP dan MySQL yang 
berkontribusi terhadap bugs yang ada pada PHP maupun MySQL itu sendiri. 
 
2.3 Aplikasi  Website 
Aplikasi website adalah aplikasi yang mengunakan teknologi browser 
untuk menjalankan aplikasi dan diakses melalui jaringan komputer (Remick, 
2011), sedangkan menurut (Rouse, 2011) aplikasi website adalah program yang 
disimpan di server, dikirim melalui jaringan internet dan diakses melalui browser. 
Dari penjabaran diatas maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi website adalah 
aplikasi yang diakses mengunakan web browser melalui jaringan internet maupun 
intranet.  
Aplikasi website juga merupakan suatu computer software yang dikodekan 
dalam bahasa pemrograman yang mendukung web-based software seperti HTML, 
Python, Php, JavaScript, CSS, Ruby dan berbagai bahasa pemrograman lainnya. 
Keunggulan dari aplikasi ini adalah antara lain : 
1. Dapat menjalankan aplikasi berbasis website dimanapun, kapanpun, dengan 





2. Berkaitan dengan lisensi (hak cipta), tidak diperlukan lisensi ketika 
menggunakan web-based application, karena lisensi menjadi tanggung jawab 
dari website penyedia aplikasi (web hosting). 
3. Dapat dijalankan pada sistem operasi apapun, Baik dalam sistem operasi  
linux, OSX, dan windows. Aplikasi berbasis website dapat dijalankan selama 
kita menggunakan browser dan akses internet. 
4. Dapat diakses melalui berbagai media seperti computer, handheld dan 
handphone, Tablet, PDA yang sudah sesuai memiliki standard WAP. 
5. Tidak diperlukan spesifikasi komputer yang tinggi untuk dapat menggunakan 
aplikasi berbasis website, karena sebagian besar proses dilakukan di web 
hosting server. 
Namun kekurangan dari aplikasi ini sebagai berikut: 
1. Dibutuhkan koneksi intranet dan internet yang reliable dan stabil. Tujuannya 
agar pada saat aplikasi dijalankan dapat berjalan dengan baik dan lancar. 
2. Dibutuhkan sistem keamanan yang baik karena aplikasi dijalankan secara 
terpusat, sehingga jika main server down maka sistem aplikasi tidak bisa 
diakses oleh pengguna. 
 
2.4 Google  Maps API 
Google Maps merupakan layanan gratis yang disediakan oleh Google dan 
merupakan suatu peta dunia yang dapat digunakan untuk melihat berbagai lokasi 
dengan menggunakan suatu browser. Kita dapat menambahkan fitur Google Maps 
dalam website yang telah kita buat atau pada blog baik yang berbayar maupun 
tidak berbayar dengan menyematkan Google Maps API yang merupakan library 
dalam bentuk  JavaScript. 
Untuk menampilkan Google Maps pada website atau blog sangat mudah 
hanya membutuhkan pengetahuan tentang HTML, JavaScript, serta koneksi 
internet yang stabil. Melalui penggunaan Google Maps API, kita dapat 
menghemat waktu dan biaya untuk membentuk aplikasi peta digital yang handal, 
sehingga kita dapat fokus pada data dan informasi yang akan ditampilkan. 





dari Google kita sudah dapat membuat sistem informasi yang mumpuni . Dalam 
pembentukan system informasi dengan Google Map API urutannya  sebagai 
berikut: 
1. Memasukkan konfigurasi Maps API JavaScript ke dalam HTML kita dengan 
API keys yang sudah di daftarkan. 
2. Membuat element div dengan nama map_canvas untuk menampilkan peta. 
3. Membuat beberapa objek literal untuk menyimpan properti pada peta. 
4. Menuliskan fungsi dengan JavaScript untuk mengkontrol objek peta. 
5. Melakukan inisiasi peta dalam tag body HTML dengan event onload. 
Pada Google Maps API terdapat 4 jenis pilihan model peta yang 
disediakan oleh Google secara gratis yaitu: 
1. Roadmap, untuk menampilkan peta jalan dalam 2 dimensi. 
2. Satellite, untuk menampilkan foto satelit. 
3. Terrain, untuk menampilkan relief permukaan bumi dan menunjukkan elevasi 
suatu lokasi 
4. Hybrid, akan menampilkan foto satelit dan informasi yang tampil pada 
Roadmap (jalan dan nama kota) 
 
2.5 Sistem Koordinat Geografis 
Sistem koordinat geografis digunakan untuk menentukan suatu titik atau 
lokasi di bumi berdasarkan garis lintang (latitude) dan garis bujur (longitude). 
Garis lintang adalah garis vertikal yang mengukur sudut antara suatu titik dengan 
garis khatulistiwa. Titik di utara garis khatulistiwa disebut Lintang Utara (LU), 
sedangkan titik di selatan garis khatulistiwa disebut Lintang Selatan (LS). 
sedangkan garis bujur yaitu garis horizontal yang mengukur sudut antara suatu 
titik dengan titik nol di bumi yaitu Greenwich di London Inggris yang merupakan 
titik bujur 0° atau 360° secara internasional. Titik di barat bujur 0° dinamakan 
Bujur Barat (BB), sedangkan titik di timur 0° dinamakan Bujur Timur (BT) 





Secara internasional garis lintang disebut dengan Latitude (lat), sedangkan 
garis bujur disebut dengan istilah Longitude (lon). Suatu titik koordinat di bumi 
dapat dideskripsikan dengan menggabungkan kedua garis tersebut. 
 
Gambar 2.1 Latitude dan Longitude 
 
Contoh : koordinat  6° 10′ 12.9” Lintang Selatan (LS)  106° 49′ 27.0” Bujur 
Timur (BT) adalah lokasi dari “Istana Merdeka Jakarta” 
Cara bacanya : “Enam derajat, sepuluh menit, dua belas koma sembilan detik 
lintang selatan. Seratus enam derajat, empat puluh sembilan menit, dua puluh 
tujuh koma nol bujur timur” Koordinat ini disebut format Degrees minutes 
seconds.seconds dimana setiap 60 detik, nilai menit naik satu angka, begitu juga 
setelah nilai menit berjumlah 60, nilai derajat naik satu angka dan seterusnya. 
Ada tiga jenis format koordinat yang digunakan di GPS, yaitu: 
1. hddd.ddddd° : Degrees.degrees (derajat koma derajat) disebut juga Desimal 
Degrees (DMS) 
2. hddd°mm.mmm’ : Degrees minutes.minutes (derajat menit koma menit) 
3. hddd°mm’ss.s”: Degrees minutes seconds.seconds (derajat menit detik koma 
detik) 
Untuk yang paling mudah digunakan, baik dalam penulisan maupun 
pengolahannya adalah Desimal Degrees (DMS) dalam penelitian ini semua 








2.6 Metode  Haversine 
Formula haversine adalah persamaan yang digunakan dalam sistem 
navigasi. Dengan formula haversine akan dihasilkan jarak terpendek antara dua 
titik.  Formula ini pertama kali dikemukakan oleh Jamez Andrew di tahun 1805 
dan digunakan pertama kali oleh Josef de Mendoza y Ríos di tahun 1801. Istilah 
haversine ini sendiri diciptakan oleh Prof. James Inman pada tahun 1835. 
Josef de Mendoza y Ríos menggunakan formula haversine pertama kali 
dalam penelitiannya tentang “Masalah Utama Astronomi Nautical“, Proc.Royal 
Soc, Dec 22. 1796. Haversine adalah persamaan khusus dari trigonometri bola, 
law of haversines digunakan mencari hubungan sisi dan sudut pada segitiga dalam 
bidang bola seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.2. 
 
Gambar 2.2 Law Of Haversines 
 
Jika A,B,C merupakan jarak dalam radian/sudut karena berada dalam bidang bola, 
yang bisa dikorelasikan dengan persamaan busur 2.1. 
                          
kemudian kita implementasikan persamaan haversine 2.2. 
 









Dengan formula ini kita bisa menghitung jarak antara 2 titik koordinat, 
dengan metode yang sama kita bisa mengoptimalkan formula ini untuk 
menentukan lokasi terdekat dari beberapa titik lokasi berdasarkan database yang 
ada dengan kondisi khusus yang kita tentukan. Penggunaannya bisa dilihat pada 
aplikasi untuk menentukan ATM yang terdekat dengan kondisi jarak tertentu yang 
sering dipakai oleh bank yang ATM-nya tersebar di banyak tempat. 
 
2.7 WEB GIS (Geographic Information System) 
GIS (Geographic Information System) adalah sistem informasi yang 
disusun untuk dapat bekerja dengan data yang tereferensi secara spasial atau 
dalam koordinat geografis. GIS memiliki kemampuan untuk melakukan 
pengolahan data dan melakukan operasi dengan menampilkan dan menganalisa 
data. Aplikasi GIS saat ini banyak digunakan baik secara kuantitas namun juga 
dari jenis keragaman aplikasinya. Hal ini disebabkan pengaruh pengembangan 
aplikasi GIS di lingkungan jaringan menunjukan potensi yang sangat besar dalam 
kaitannya dengan geo informasi. 
Web GIS adalah pengembangan dari sistem GIS tradisional yang seiring 
dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, ikut berubah 
mengikuti arus teknologi yang makin berkembang. Dengan aplikasi web GIS ini, 
penyampaian informasi tidak lagi dibatasi oleh jarak, software dan sistem operasi 
tertentu. 
Web Gis dikenal juga dengan Internet GIS, distributed GIS atau mobile 
GIS didefinisikan sebagai suatu jaringan berbasis layanan informasi geografis 
yang memanfaatkan internet baik yang meggunakan jaringan kabel maupun tanpa 
kabel untuk mengakses informasi geografis maupun sebagai tools guna 









2.8 Arsitektur Sistem Web GIS 
Arsitektur terendah dari sistem web GIS adalah aplikasi berada pada sisi 
client yang berkomunikasi dengan sisi server sebagai penyedia data (data 
provider) melalui web protokol HTTP (Hyper Text Transfer Protocol). Aplikasi 
semacam ini dikembangkan dengan web browser seperti Mozzila Firefox,Safari, 
Opera, Internet Explorer dll. Untuk dapat menampilkan data dan berinteraksi 
dengan GIS, sebuah browser membutuhkan Pug-In dan Java Applet. Web Server 
bertugas untuk mengatur proses permintaan dari client dan mengirimkan 
tanggapan terhadap permintaan tersebut.  
Web server juga berfungsi untuk mengatur komunikasi dengan server side 
komponen GIS. Server side GIS bertugas dalam mengatur koneksi pada database 
spasial seperti menerjemahkan query kedalam SQL dan membuat respon yang 
diteruskan ke server. Side server GIS dapat berupa software libraries yang 
menawarkan layanan khusus untuk analisis data spasial.  
Ada 2 metode pendekatan pada arsitektur GIS yaitu Thin vs Thick system  
dan Thick/Fat Client: 
Thin Client : Memfokuskan pada sisi server. Sehingga hampir semua proses dan 
analisa data dilakukan berdasarkan request disisi server. Data hasil pemrosesan 
dikirimkan ke client dalam format HTML yang didalamnya terkandung file 
gambar sehingga dapat diproses oleh browser. Kelemahan pendekatan ini 
interaksi pengguna terbatas dan tidak fleksibel 
Thick/Fat Client : Pemrosesan data dilakukan disisi client. Data dikirim dari 
server ke client dalam bentuk data vector yang telah disederhanakan. Pemrosesan 
dan redraw dilakukan disisi client. Keuntungannya user dapat berinteraksi lebih 
interaktif dan fleksibel. 
 
2.9 Web App Android  
Web app dikenal dengani aplikasi berbasis web (web-based application). 
Pada umumnya aplikasi jenis ini dibangun dengan menggunakan HTML,PHP, 
JavaScript dan CSS. Keunggulan dari aplikasi jenis ini adalah bisa dijalankan 





Blackberry dll, ada juga yang dapat dibuka dengan menggunakan browser pada 
PC/laptop. 
Pada perangkat mobile (smartphone/tablet) aplikasi jenis ini dibuat agar 
bisa dijalankan seperti Native App pada umumnya dan fitur native bisa digunakan 
seperti akses pada kamera, ruang penyimpanan, gallery dan GPS. Untuk bisa 
menggunakan fitur tersebut digunakan framework seperti Sencha Touch dan 
Phonegap seperti gambar 2.3 dibawah ini: 
 
.  
Gambar 2.3 Perbandingan Aplikasi Web  
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Web Apps adalah sebuah 
webpage yang di optimasikan menyerupai aplikasi mobile native. Web App yang 
paling mudah dibuat adalah untuk Android OS karena bahasa yang digunakan 
bisa memakai HTML dan PHP, sedangkan IOS harus memakai objective-C dan 
swift. Disamping itu, untuk proses instalasi android jauh lebih mudah 
dibandingkan dengan IOS. Kelebihannya adalah kita hanya perlu melakukan 
perubahan pada website, maka pada web app akan secara otomatis mengikuti 
tanpa harus melakukan perubahan pada script-nya.  
 
2.10 FTTH dan Arsitektur FTTH 
Fiber To The Home (FTTH) adalah suatu jaringan yang menghubungkan 











Gambar 2.4 Arsitektur FTTH 
 
Secara umum jaringan FTTH di mulai dari pusat layanan (data center) sampai 
dengan CPE pelanggan, dalam jaringan ini digunakan beberapa perangkat aktif 
dan pasif antar lain : 
1. Optical Line Terminal (OLT) yang mempunyai fungsi: 
a. Penghubung jaringan dengan provider layanan Telepon, Internet/Data dan 
TV/ IP TV 
b. Pusat distribusi layanan yang akan dikirim ke pelanggan. 
c. Pengaturan dan monitoring jaringan pelanggan. 
d. Mengkonversi sinyal layanan dari data digital  ke bentuk sinyal optik. 
2. Optical Distribution Frame disebut juga Rack atau Frame yang berfungsi: 
a. Sebagai spliter untuk mendistribusikan Fiber Optik ke ODC . 
b. Tempat melakukan pengukuran dan monitoring Jaringan Fiber Optik 
c. Tempat penyambungan fisik jaringan luar Fiber Optik. 
3.   Kabel Fiber Optik yang berfungsi untuk: 
a. Kabel Fiber Optik Penghubung Utama dari ODF ke ODC 
b. Ada tiga jenis kabel Fiber Optik yang umumnya digunakan, yaitu 
1. Kabel Duct, kabel feeder yang menggunakan pelindung pipa PVC 





2. Kabel Tanah Tanam Langsung ( Burried Cables) kabel Feeder dengan 
pelindung pipa HDPE. 
3. Kabel Udara atau Aerial Cable yang ditambatkan pada tiang besi atau 
beton milik provider ISP. 
4. Optical Distribution Cabinet (ODC) yang berfungsi untuk :  
a. Titik sambung untuk penyebaran layanan ke beberapa wilayah yang lebih 
kecil, seperti lingkup RT. 
b. Tempat splitter dari satu inputan fiber optik ke 8 atau lebih fiber optik. 
c. Tempat koneksi dari kabel feeder ke kabel distribusi. 
Tampilan ODC digambarkan seperti yang ditunjukan pada gambar 2.5 berikut 
ini : 
 
Gambar 2.5 Optical Distribution Cabinet 
 
5.  Kabel Distribusi adalah Kabel fiber optic yang digunakan mendistribusikan 
layanan ke area yang lebih kecil 
a. Menggunakan kabel Single Core Single Tube  
b. Sebagai penghubung antara ODC dengan FAT 
6. Optical Distribution Point atau Fiber Access Terminal adalah perangkat 
distribusi layanan ke pelanggan yang fungsinya 





b. Sebagai titik distribusi kabel distribusi menjadi beberapa port dengan 
menggunakan splitter. 
Ada 3 (tiga) jenis ODP/FAT, antara lain:  
1. ODP/FAT Pedestal yang ditempatkan pada permukaan  trotoar atau tanah 
seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.6. 
 
 
Gambar 2.6 ODP Pedestal 
 
2. ODP/FAT Pole dan Wall-mounting ODP/FAT  ditempatkan pada tembok 
atau tiang seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.7 
 









3. Closure ODP yang ditempatkan pada kabel diantara dua tiang atau 
sambungan serta percabangan kabel distribusi atau feeder. Bentuknya 
seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.8. 
 
Gambar 2.8 ODP Closure 
 
7. Dropp Wire  kabel penghubung instalasi rumah yang fungsinya  
a. Penghubung antara ODP/FAT dengan instalasi di rumah. 
b. Menggunakan jenis insensitive bending, kabel tahan tekukan. 
c. Kapasitas 1, 2  
d. Panjang maksimum 1000 meter 
e. Kedua ujungnya dipasang konektor APC 
f. Antar kedua ujung konektor tidak boleh terdapat cacat. 
8.  Optical Termination Premises, perangkat pasif yang ditempatkan pada instalasi 
rumah pelanggan penempatannya seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.9, 
fungsinya sebagai berikut : 
a. Titik terminasi akhir drop wire di sisi pelanggan 
b. Tempat koneksi kabel drop wire dengan kabel indooor optic (patchcord) 
 
Gambar 2.9 Penempatan Terminal Box 
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9. Indoor Fiber Optic Cables ( Patchcord )
Kabel Fiber Optik yang digunakan untuk instalasi dalam rumah disebut 
juga patchcord, dimana kedua ujungnya sudah tersambung dengan konektor APC. 
10. Optical  Network Terminal atau Optical Network Unit ,fungsinya adalah :
a. Melakukan konversi layanan dalam sinyal optik menjadi sinyal digital.
b. Sebagai alat demultiplexer layanan internet dan IPTV
c. Output layanan ONT/ONU adalah Voice Over Internet Protocol , Video/ IP
TV dan Data Internet seperti yang ditunjukkan pada gambar 2.10.
Gambar 2.10 Jenis Layanan FTTH 
